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Seiring dengan meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis 
menuntut perusahaan untuk dapat menyajikan laporan keuangan yang 
handal dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak yang  
berkepentingan. Oleh karena itu kebutuhan akan jasa profesi auditor 
dalam dunia bisnis di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. 
Agar dapat memenuhi kebutuhan dan tanggung jawab tersebut, seorang  
auditor yang profesional dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja pada 
profesinya. Seorang auditor yang mencapai kinerja yang baik akan dapat 
meningkatkan kepuasan klien, kredibilitas dan eksistensi.  
 Untuk meningkatkan kinerja, seorang auditor membutuhkan 
kecerdasan emosional dan spiritual. Dengan memiliki kecerdasan 
emosional, seorang auditor dapat memiliki manajemen diri yang baik, 
sehingga akan berpengaruh terhadap setiap tidakan yang dilakukan, 
termasuk dalam mengambil suatu keputusan. Dengan memiliki 
kecerdasan spiritual, seorang auditor mampu melakukan nilai-nilai 
kebenaran dan menjadi media evaluasi diri, sehingga membuat auditor 
mampu memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual perlu dikembangkan 
untuk menghadapi persaingan yang ketat dan kompleksifitas pekerjaan 
seorang auditor. 













Along with increasing competition in the world of business requires 
companies to be able to present the financial statements are reliable and 
accountable to stakeholders. Hence the need for auditors in the world of 
professional services business in Indonesia experienced rapid 
development. In order to meet the needs and responsibilities, a 
professional auditor is required to improve the performance of the 
profession. An auditor who achieves good performance will improve 
client satisfaction, credibility and existence.     
 An auditor as an independent should be able to improve 
performance. To improve performance, is associated with independent, 
an auditor also need emotional and spiritual intelligence. That by having 
the emotional intelligence of an auditor may have a good self-
management, so that will affect every act of the play, and even in taking a 
decision. By having an auditor spiritual intelligence can do the values of 
truth and as a medium for self-evaluation, thus making the auditor's 
ability to repair and improve its performance. Therefore, emotional 
intelligence and spiritual intelligence should be developed to face stiff 
competition and the work of an auditor is compleks. 
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